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ABSTRAK

Produk obat tradisional yang mengandung daun kelor (Moringa oleifera L.) dan meniran
(Phyllanthus niruri L.) banyak digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh karena kandungan
flavonoidnya yang bersifat antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
flavonoid secara kualitatif dan kuantitatif pada produk obat tradisional menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Metode Uji kualitatif dilakukan melalui skrining fitokimia, sedangkan
yji kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dengan kuersetin sebagai standar.
Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa sampel positif mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan
alkaloid. Hasil uji kuantitatif menunjukkan kadar flavonoid total sebesar 25,620 mgQE/g atau
5,124%. Berdasarkan hasil tersebut, metode spektrofotometri UV-Vis terbukti sederhana, cepat,
dan akurat untuk analisis kadar flavonoid pada produk obat tradisional yang mengandung daun
kelor (Moringa oleifera L.) dan meniran (Phyllanthus niruri L.).

Kata Kunci: Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis, Kelor, Meniran, Obat Tradisional.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat tetap menjadi fokus utama yang terus
diperjuangkan seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu pendekatan
yang tetap relevan adalah pemanfaatan obat tradisional, yang telah menjadi bagian dari
budaya dan kepercayaan masyarakat Indonesia, diwariskan secara turun-temurun sebagai
pengobatan alami. Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 25
Tahun 2021 tentang Penerapan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik, obat
tradisional didefinisikan sebagai bahan atau ramuan dari tumbuhan, hewan, mineral,
sediaan galenik, atau kombinasi berbagai bahan tersebut yang telah digunakan secara
empiris dalam pengobatan dan sesuai norma masyarakat. Obat tradisional merupakan
warisan budaya penting yang pemanfaatannya telah meluas seiring waktu, tidak hanya
untuk pengobatan tradisional tetapi juga dikembangkan menjadi produk yang
diformulasikan dan diproduksi sesuai standar industri modern, contohnya produk obat
tradisional dari Kota Makassar yang mengandung kelor (Moringa oleifera) dan meniran
(Phyllanthus niruri).

Produk X merupakan jamu berbentuk kapsul yang diproduksi oleh industri obat
tradisional di Makassar, diformulasikan untuk mendukung daya tahan tubuh. Produk ini
mengandung ekstrak daun kelor dan meniran, dua tanaman yang dikenal memiliki
aktivitas imunomodulator, diproduksi sesuai standar CPOTB, serta telah memperoleh izin
edar dari BPOM, sehingga aman untuk dikonsumsi. Untuk memahami manfaatnya lebih
mendalam, perlu ditinjau kandungan utama, yakni daun kelor dan meniran, beserta
khasiatnya bagi kesehatan.
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Daun kelor telah lama dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal maupun tradisional
(Nurcahyati, 2014) karena mengandung antioksidan alami seperti asam askorbat,
flavonoid, fenolik, dan karotenoid. Kandungan nutrisi seperti asam askorbat, zat besi,
kalium, fosfor, tembaga, serta vitamin A, B, dan C membuat daun kelor bermanfaat bagi
kesehatan. Tanaman ini mudah tumbuh di daerah tropis, termasuk Indonesia, dan WHO
bahkan merekomendasikannya sebagai sumber pangan alternatif untuk mengatasi
malnutrisi (Aminah et al, 2017). Bentuk daunnya bulat telur, berwarna hijau muda saat
muda dan hijau tua saat tua; daun muda dapat dikonsumsi langsung karena teksturnya
lembut dan rasanya tidak pahit, sedangkan daun tua biasanya diolah menjadi serbuk. Daun
kelor juga mengandung kalsium, protein, dan zat besi (17,2 mg/100 g), serta flavonoid
yang berperan sebagai antioksidan untuk mencegah oksidasi sel (Harborne, 1996).

Meniran dikenal luas sebagai tanaman obat dengan berbagai khasiat, terbukti secara
klinis memiliki aktivitas imunostimulan dan imunomodulator yang meningkatkan daya
tahan tubuh (Depkes RI, 1978). Menurut Kosnayani et al. (2021), meniran mengandung
flavonoid yang merangsang sistem imun agar bekerja lebih optimal menghadapi infeksi
kronis maupun infeksi virus. Selain itu, tanaman ini juga mengandung saponin, polifenol,
filantin, dan hipofilantin yang mendukung aktivitas antioksidan (Kardinan and Kusuma,
2004).

Analisis kandungan flavonoid pada kelor dan meniran penting untuk menjamin mutu
dan konsistensi produk herbal. Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan yang menetralkan
radikal bebas sehingga mencegah kerusakan sel. Yulia et al. (2022) menyebut kuersetin
sebagai salah satu flavonoid yang sering dijadikan standar analisis karena struktur dan
aktivitas antioksidannya telah dipahami dengan baik. Metode spektrofotometri UV-Vis
dapat digunakan untuk analisis kandungan flavonoid karena sederhana, cepat, ekonomis,
dan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, sementara Ramadhina et al. (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan kuersetin sebagai standar menghasilkan kurva kalibrasi
valid untuk penetapan kadar flavonoid total.

Meski demikian, penelitian yang melakukan analisis kualitatif dan kuantitatif secara
bersamaan terhadap produk obat tradisional yang mengandung kelor dan meniran
menggunakan spektrofotometri UV-Vis masih terbatas, sehingga menimbulkan
ketidakpastian terkait mutu dan konsistensi produk herbal. Oleh karena itu, dibutuhkan
penelitian sistematis untuk memastikan bahwa metode analisis kualitatif dan kuantitatif
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan kuersetin sebagai standar dapat
membuktikan kualitas dan konsistensi produk obat tradisional secara ilmiah.

METODE PENELITIAN

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji
kualitatif dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil skrining fitokimia, ditandai oleh
perubahan warna atau terbentuknya endapan pada tiap metabolit sekunder. Sementara itu,
uji kuantitatif dilakukan dengan pengukuran menggunakan spektrofotometri UV-Vis
dengan menggunakan rentang panjang gelombang 400-450 nm, di mana absorbansi
sampel dibandingkan dengan larutan standar kuersetin melalui kurva kalibrasi untuk
menentukan kadar flavonoid total.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitatif Senyawa Flavonoid

Tabel 1. Hasil uji senyawa flavonoid dengan pereaksi warna
Perubahan Warna

Senyaawa Uji Pereaksi Parameter Sebelum | Sesudah | Hasil
Serbuk Mg Jingga, merah atau merah
Flavonoid dan 4 tetes HCI muda flovonay ()
Pekat MW\‘W foteh

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian senyawa metabolit sekunder yang positif pada
sampel yang mengandung Kelor (Moringa oleifera) dan Meniran (Phyllanthus niruri).
Warna kuning hingga jingga menunjukkan hasil pengujian flavonoid, sesuai dengan
pernyataan Oktavia and Sutoyo (2021), bahwa perubahan warna menunjukkan keberadaan
flavonoid.

Uji Kuantitatif
Tabel 2 Hasil Pembacaan Nilai Absorbansi Larutan Baku Kuarsetin Menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis

No | Konsentrasi (ppm) | Absorbansi
1 2 0.357
2 4 0.431
3 6 0.472
4 8 0.673
5 10 0.943

Gambar 1 Kurva Standar Kuarsetin

Gambar 1 menunjukkan hasil pengukuran nilai absorbansi larutan standar kuersetin
menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Berdasarkan data dari perhitungan regresi linear,
diperoleh persamaan regresi y = 0,3188x + 0,0172, dengan koefisien korelasi (R2) 0,9964.
Ini menunjukkan hubungan linear yang sangat kuat antara konsentrasi dan absorbansi
larutan standar kuersetin.

Tabel 3 Hasil Kadar kandungan Senyawa Flavonoid dalam dalam ekstrak daun Kelor (Moringa
oleifera) dan daun Meniran (Phyllanthus niruri).

Berat Absorbansi Sampel 400 Kadar Senyawa | % Kadar Senyawa
Sampel ppm Flavonoid Flavonoid
10 mg serbuk 0.834 25. 620 mgQE/g 5.124%

Tabel 3 menyajikan hasil analisis kadar flavonoid pada sampel daun kelor (Moringa
oleifera) dan daun meniran (Phyllanthus niruri) yang diformulasikan dalam bentuk kapsul
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pada konsentrasi 400 ppm. Berdasarkan nilai absorbansi yang diperoleh, kadar flavonoid
tercatat sebesar 25.620 mgQE/g dengan persentase kadar total 5.124%.

Pembahasan

1. Uji Kualitatif senyawa flavonoid

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampel berubah warna dari coklat keruh
menjadi jingga setelah menambahkan serbuk Mg dan HCI yang pekat. Ini menunjukkan
bahwa terbentuk kompleks antara ion magnesium dengan gugus karbonil dan hidroksil
pada struktur flavonoid, sesuai dengan prinsip reaksi Wilstater cyanidin test Harborne,
(1987). Hasil ini menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dalam sampel produk obat
tradisional tetap stabil dan tidak banyak rusak selama proses formulasi.

Studi Oktavia and Sutoyo, (2021)menemukan bahwa perubahan warna dari jingga
ke merah pada pengujian serupa menunjukkan adanya flavonoid dalam ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dan meniran (Phyllanthus niruri). Penelitian Qomaliyah et al, (2023)
juga mendukung temuan ini, karena sediaan herbal yang menggabungkan meniran dan
kelor memiliki reaksi positif terhadap flavonoid.

Penelitian sebelumnya oleh Markham, (1988) menyatakan bahwa kestabilan
flavonoid sangat dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan, di mana senyawa ini dapat
terdegradasi akibat paparan panas, cahaya, atau pH ekstrem. Namun, dalam penelitian ini
tidak ditemukan tanda-tanda degradasi, yang menunjukkan bahwa proses formulasi dan
penyimpanan produk telah dilakukan dalam kondisi yang menjaga kestabilan senyawa
aktif.

Menurut Kusumawati et al, (2022), flavonoid berperan sebagai antioksidan alami
yang dapat menangkap radikal bebas melalui mekanisme donasi elektron dari gugus
hidroksil aromatiknya. Oleh karena itu, keberadaan flavonoid dalam produk X obat
tradisional berpotensi mendukung aktivitas antioksidan dan imunomodulator, sejalan
dengan temuan Dwiastuti et al, (2024) yang menyebutkan bahwa kombinasi ekstrak kelor
dan meniran mampu meningkatkan kapasitas antioksidan total secara signifikan.

Oleh karena itu, sampel produk X obat tradisional yang positif mengandung
flavonoid, yang menunjukkan keberadaan bahan bioaktif yang memiliki kemampuan
untuk melakukan aktivitas antioksidan.

2. Uji Kuantitatif

Penetapan kadar flavonoid pada produk obat tradisional yang mengandung daun
kelor (Moringa oleifera) dan meniran (Phyllanthus niruri) dilakukan menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Metode ini dipilih karena mampu memberikan hasil yang cepat,
akurat, dan sensitif terhadap senyawa yang memiliki gugus kromofor dan auxokrom
seperti flavonoid. Menurut Rahmawati et al, (2022), spektrofotometri UV-Vis merupakan
metode analisis yang efisien untuk senyawa polifenol, karena dapat mendeteksi perubahan
intensitas serapan cahaya akibat keberadaan gugus kromofor pada struktur aromatiknya.

Penentuan kadar flavonoid dilakukan dengan membandingkan nilai absorbansi
sampel terhadap kurva kalibrasi larutan standar kuersetin. Hasil kurva kalibrasi
menunjukkan hubungan linear antara konsentrasi dan absorbansi dengan persamaan
regresi y = 0,3188x — 0,0172 dan koefisien korelasi (R?) sebesar 0,9964. Nilai korelasi
yang tinggi ini menunjukkan linearitas yang sangat baik, menandakan bahwa respons
instrumen sebanding dengan perubahan konsentrasi analit dalam rentang pengukuran yang
digunakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Setiawan et al, (2021), yang memperoleh
R? sebesar 0,995 pada analisis kuantitatif flavonoid menggunakan spektrofotometri,
sehingga mendukung validitas hukum Lambert-Beer pada pengukuran tersebut.
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Sebelum dilakukan pengukuran, larutan standar kuersetin terlebih dahulu dioptimasi
untuk menentukan panjang gelombang maksimum menggunakan spektrofotometri UV-
Vis, dan hasilnya menunjukkan serapan tertinggi pada 416,05 nm. Panjang gelombang
tersebut termasuk dalam rentang 400-450 nm yang merupakan daerah serapan khas
senyawa flavonoid karena adanya sistem ikatan rangkap terkonjugasi pada struktur
aromatiknya. Rentang ini umum digunakan dalam analisis spektrofotometri karena
memberikan intensitas serapan paling kuat pada kompleks kuersetin—AlCls. Kuersetin
dipilih sebagai standar karena memiliki struktur kimia yang stabil dengan gugus hidroksil
dan karbonil khas flavonol, yang berperan penting dalam menghasilkan serapan
maksimum pada daerah UV-Vis. Menurut Wulandari et al. (2022), kuersetin banyak
digunakan dalam analisis spektrofotometri karena kestabilannya terhadap oksidasi ringan
serta kemampuannya membentuk kompleks warna yang konsisten dengan pereaksi
kompleksasi. Pernyataan ini didukung oleh Rahmawati et al, (2020), yang menyebutkan
bahwa flavonoid memiliki puncak serapan pada 410—430 nm tergantung pada pelarut dan
kondisi reaksi, serta Azizah et al, (2021) yang melaporkan panjang gelombang optimum
kuersetin sekitar 415 nm dalam penentuan kadar flavonoid total pada ekstrak herbal.
Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan Setyawan and Putri, (2023) yang menyatakan
bahwa penggunaan panjang gelombang dalam kisaran 400450 nm efektif dalam
mendeteksi kadar flavonoid total pada ekstrak tanaman obat tradisional dengan hasil
serapan yang stabil dan akurat.

Deret standar kuersetin dibuat pada konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm dari
pengenceran larutan stok 1000 ppm. Rentang konsentrasi ini dipilih untuk memastikan
pengukuran berada pada daerah linear hukum Lambert-Beer, di mana absorbansi
sebanding dengan konsentrasi larutan. Menurut Prasetya and Fitriani, (2021), rentang 2—10
ppm merupakan kondisi optimal untuk menjaga linearitas dan sensitivitas pengukuran
flavonoid dengan spektrofotometri UV-Vis, karena konsentrasi terlalu tinggi dapat
menimbulkan deviasi akibat saturasi absorbansi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Nuraini et al, (2020), yang menunjukkan konsentrasi optimum kuersetin berada pada 1-10
ppm dengan nilai absorbansi linear.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar flavonoid total dalam sampel mencapai
25,620 mgQE/g dengan persentase 5,124%. Hasil in1 mengindikasikan bahwa produk obat
tradisional yang mengandung Kelor dan Meniran memiliki kandungan flavonoid yang
tinggi. Flavonoid sendiri berfungsi sebagai senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas
antioksidan, antiradang, serta imunomodulator, sehingga kadar yang tinggi mendukung
potensi farmakologis produk. Temuan ini sejalan dengan laporan Lestari and Ngibad
(2023), yang melaporkan bahwa kadar flavonoid pada ekstrak tanaman herbal dengan
aktivitas antioksidan tinggi berkisar antara 5-30 mgQE/g, sehingga nilai yang diperoleh
pada penelitian ini masih termasuk dalam kisaran optimal. Selain itu, hasil ini juga
mendukung temuan Saputri et al, (2021), yang menyatakan bahwa ekstrak kombinasi
Moringa oleifera dan Phyllanthus niruri memiliki flavonoid total antara 20-28 mgQE/g,
menunjukkan adanya kemungkinan efek sinergis dari kedua tanaman tersebut.

Kadar flavonoid yang cukup tinggi ini juga menunjukkan potensi sinergi antara
kelor (Moringa oleifera) dan meniran (Phyllanthus niruri). Handayani et al, (2022)
menyatakan bahwa kombinasi kedua tanaman tersebut mampu meningkatkan aktivitas
antioksidan dan imunomodulator, karena masing-masing mengandung flavonoid dengan
gugus aktif yang saling melengkapi dalam menetralisir radikal bebas. Temuan ini
diperkuat oleh Rahayu et al, (2023), yang melaporkan bahwa formulasi kombinasi ekstrak
kelor dan meniran mampu meningkatkan kapasitas penangkapan radikal DPPH hingga
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20% lebih tinggi dibandingkan penggunaan tunggal.

Dari sisi kestabilan, hasil yang konsisten menunjukkan bahwa senyawa flavonoid
dalam sampel relatif stabil selama proses formulasi dan pengujian. Stabilitas ini penting
mengingat flavonoid rentan mengalami degradasi akibat paparan panas, oksidasi, atau
kondisi pH ekstrem. Putri and Rahmadani, (2021) menyebutkan bahwa flavonoid
cenderung stabil pada kondisi pH netral dan suhu di bawah 60°C, sementara pada kondisi
ekstrem dapat terjadi oksidasi gugus hidroksil yang menurunkan kadar senyawa. Hal ini
juga didukung oleh Sari et al, (2022), yang menemukan bahwa penyimpanan ekstrak
herbal yang mengandung flavonoid pada suhu ruang dengan kelembapan rendah dapat
mempertahankan kadar senyawa aktif hingga 95% selama empat minggu.

Secara keseluruhan, uji kuantitatif menunjukkan bahwa produk X obat tradisional
yang mengandung daun kelor (Moringa oleifera) dan meniran (Phyllanthus niruri)
memiliki kadar flavonoid yang signifikan dan sejalan dengan nilai rujukan dari literatur
terbaru. Kandungan flavonoid ini mendukung efektivitas farmakologis produk sebagai
suplemen herbal dengan aktivitas antioksidan dan imunomodulator yang relevan secara
klinis. Dengan kadar flavonoid yang memadai, produk ini berpotensi memberikan manfaat
kesehatan nyata, membantu menjaga daya tahan tubuh, serta melindungi sel dari stres
oksidatif.

Secara keseluruhan, hasil uji kuantitatif menunjukkan bahwa produk X obat
tradisional yang mengandung daun kelor dan meniran memiliki kadar flavonoid yang
signifikan dan sesuai dengan nilai rujukan dari literatur terbaru. Kandungan flavonoid ini
mendukung efektivitas farmakologis produk sebagai suplemen herbal dengan aktivitas
antioksidan dan imunomodulator yang relevan secara klinis. Dengan kadar flavonoid yang
memadai, produk tersebut berpotensi memberikan manfaat kesehatan nyata, termasuk
membantu menjaga daya tahan tubuh dan melindungi sel dari stres oksidatif.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Hasil uji kualitatif terhadap produk X obat tradisional yang mengandung daun kelor
(Moringa oleifera L.) dan meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan metode pereaksi
warna menunjukkan adanya senyawa flavonoid. Munculnya warna jingga setelah
penambahan serbuk magnesium dan HCI pekat menunjukkan bahwa ekstrak sampel
mengandung gugus kromofor khas flavonoid.

2. Hasil uji kuantitatif dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Hasilnya
menunjukkan persamaan regresi y = 0,3188x — 0,0172, dengan koefisien determinasi
(R2) 0,9964. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa total kadar flavonoid sebesar
25.620 mgQE/g, atau 5.124%, yang merupakan tingkat yang tinggi. Kandungan ini
mungkin berkontribusi pada aktivitas antioksidan dan memiliki efek imunomodulator
yang membantu menjaga sistem pertahanan tubuh.

Saran

Salah satu saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk melakukan validasi
metode analisis kadar flavonoid pada produk obat tradisional yang mengandung daun
kelor (Moringa oleifera L.) dan meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Validasi ini harus mencakup parameter seperti linearitas,
presisi, akurasi, batas deteksi (LOD), batas kuantitasi (LOQ), dan spesifisitas.
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